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BAB V 

PENUTUP  

 

  

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai strategi guru 

Pendidikan Agama Islam dalam menginternalisasikan moderasi beragama di 

SMPN 19 Tebo, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam mewujudkan moderasi 

beragama dilaksanakan melalui integrasi nilai-nilai moderasi beragama 

dalam perencanaan pembelajaran, penggunaan metode pembelajaran 

partisipatif dan dialogis, keteladanan guru sebagai model sikap moderat, 

serta pembiasaan sikap toleran melalui kegiatan keagamaan dan sosial di 

sekolah. Strategi tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam tidak hanya berorientasi pada aspek kognitif, tetapi juga 

pada pembentukan sikap dan karakter peserta didik. 

2. Meliputi empat nilai utama, yaitu nilai toleransi, nilai komitmen 

kebangsaan, nilai anti kekerasan, dan nilai akomodatif terhadap 

kebudayaan lokal. Nilai toleransi ditanamkan melalui pembiasaan saling 

menghargai pendapat, tidak mengejek teman, bekerja sama, dan saling 

membantu. Nilai komitmen kebangsaan ditanamkan melalui penumbuhan 

rasa persatuan, cinta tanah air, dan penghormatan terhadap simbol negara. 

Nilai anti kekerasan ditanamkan melalui pembinaan sikap santun, 

penyelesaian konflik secara damai, dan larangan melakukan perundungan. 

Sedangkan nilai akomodatif terhadap kebudayaan lokal ditanamkan 
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melalui pembiasaan gotong royong, musyawarah, serta penghormatan 

terhadap tradisi sosial masyarakat sekitar. 

3. Faktor pendukung penerapan moderasi beragama meliputi dukungan 

kepala sekolah dan kebijakan sekolah, kompetensi pedagogik dan 

profesional guru Pendidikan Agama Islam, lingkungan sekolah yang 

kondusif dan inklusif, serta kerja sama antar guru dan warga sekolah. 

Sementara itu, faktor penghambat meliputi perbedaan latar belakang 

pemahaman keagamaan peserta didik, keterbatasan waktu pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam, dan minimnya pelatihan khusus tentang 

moderasi beragama. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa guru 

Pendidikan Agama Islam memiliki peran yang sangat penting dan strategis 

dalam mewujudkan moderasi beragama di sekolah. Dengan strategi 

pembelajaran yang tepat, dukungan lingkungan sekolah, serta penguatan 

kompetensi guru, pendidikan agama Islam dapat menjadi sarana efektif dalam 

membentuk generasi yang religius, moderat, toleran, dan mampu hidup 

harmonis di tengah keberagaman. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai strategi guru Pendidikan 

Agama Islam dalam menginternalisasikan moderasi beragama di SMP Negeri 

19 Tebo, peneliti menyampaikan beberapa saran sebagai berikut: 
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1. Bagi Guru Pendidikan Agama Islam 

Guru Pendidikan Agama Islam diharapkan dapat terus 

mengembangkan strategi pembelajaran yang mengintegrasikan nilai-nilai 

moderasi beragama secara sistematis, baik dalam perencanaan, 

pelaksanaan, maupun evaluasi pembelajaran. Guru juga perlu 

meningkatkan kompetensi pedagogik dan profesional melalui kegiatan 

pelatihan, diskusi keilmuan, dan pengembangan diri agar mampu 

menghadapi keberagaman latar belakang pemahaman keagamaan peserta 

didik secara bijak dan moderat. 

2. Bagi Sekolah 

Sekolah diharapkan dapat memperkuat kebijakan dan program 

pendidikan karakter berbasis moderasi beragama melalui dukungan 

terhadap kegiatan keagamaan yang inklusif dan toleran. Selain itu, sekolah 

perlu memfasilitasi peningkatan kompetensi guru melalui pelatihan atau 

workshop tentang moderasi beragama serta mendorong terciptanya budaya 

sekolah yang kondusif, harmonis, dan menghargai perbedaan. 

 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengkaji strategi moderasi 

beragama dalam konteks yang lebih luas, baik pada jenjang pendidikan 

yang berbeda maupun dengan pendekatan metodologis yang beragam. 

Peneliti selanjutnya juga disarankan untuk menambahkan perspektif 

peserta didik atau orang tua agar diperoleh gambaran yang lebih 

komprehensif.  
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